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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan pengembangan model CHEM-RILW sebagai
bagian dari model ILW yang sebelumnya telah dikembangkan. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah
dosen (N =2) dan mahasiswa kimia (N = 47). Pengumpulan data dilakukan dengan lembar observasi, kuesioner,
tes berpikir kritis, rubrik keterampilan argumentasi dan komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran telah terintegrasi dengan pelaksanaan penyelidikan yang dilaksanakan di laboratorium.
Integrasi ini menunjukkan tahap pra-laboratory, laboratory work, dan post-laboratory telah dilaksanakan dengan
optimal. Namun, model sebelumnya belum mampu meningkatkan keterampilan interpretasi dan presentasi. Faktor
elemen manusia belum terlalu dimunculkan sehingga argumentasi mahasiswa juga belum terlatih dengan baik.
Analisis kuesioner dosen menunjukkan perlunya penyempurnaan model pembelajaran dengan lebih banyak
melibatkan aplikasi real dari teori. Berdasarkan hasil analisis ini maka diperlukan pengembangan model ILW yang
sebelumnya telah dikembangkan. Pengembangan model CHEM-RILW menunjukkan tambahan aspek real pada
model ILW untuk memasukkan elemen manusia dalam pembelajaran. Konsep real menekankan pada deskripsi
sains asli masyarakat yang dapat menunjukkan elemen manuasia dalam konsep kimia.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, CHEM-RILW, Argumentasi, Kemampuan Interpreasi, Sains Asli Masyarakat.

Needs Analysis for the Development of the CHEM-RILW (Chemistry Real
Integrated Laboratory Work) Learning Model in Chemistry Education

Abstract
This study aims to analyze the need for further development of the CHEM-RILW model, an extension of the

previously developed ILW model. The respondents involved in this study included two lecturers (N = 2) and forty-
seven chemistry students (N = 47). Data was collected using observation sheets, questionnaires, critical thinking
tests, and rubrics for argumentation and communication skills. The results indicated that the implementation of
the learning process successfully integrated investigative activities carried out in the laboratory. This integration
demonstrated that the pre-laboratory, laboratory, and post-laboratory stages were effectively implemented.
However, the previous model did not sufficiently enhance students' interpretation and presentation skills.
Additionally, the human element was not adequately emphasized, which limited the development of students’
argumentation skills. Analysis of the lecturer questionnaire revealed a need to improve the learning model by
incorporating more real-world applications of theory. Based on these findings, it is clear that further development
of the ILW model is necessary. The CHEM-RILW model, as an enhancement, introduces real-world aspects and
emphasizes the human element in learning, highlighting the relevance of community science in the context of
chemistry concepts.

Keywords: Needs Analysis, CHEM-RILW, Argumentation, Interpretation Skill, Indigenous Science.
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PENDAHULUAN

Kebijakan pendidikan saat ini berpusat
pada melatih banyak keterampilan pada peserta
didik. Keterampilan sepanjang hayat menjadi
kompetensi yang diharapkan dapat membantu
peserta didik menghadapi tantangan di masa
depan (OECD, 2024). Pada pelaksanaan
pembelajaran di pendidikan tinggi, beberapa
kebijakan lebih focus memberikan pengalaman
pada mahasiswa untuk menguasai keterampilan
tersebut.

Penelitian sebelumnya telah
mengembangkan model Integrated Laboratory
Work (ILW) yang menyesuaikan perkembangan
pendidikan saat ini. Model ILW dilaporkan dapat
melatih keterampilan komunikasi mahasiswa dan
memungkinkan untuk dilakukan secara daring
atau luring (Anwar et al., 2022). Karakteristik
utama dalam ILW adalah mendekatkan konsep
dengan lingkungan sekitar yang dapat
meningkatkan antusias mahasiswa dalam belajar
(Altowaiji et al., 2021; Anwar et al., 2024).

Prengembangan ILW pada prinsipnya
berbasis pada tingkatan berpikir sains yang sering
disebut segitiga kimia (Johnston, 2006).
Keterhubungan tingkatan makroskopik,
mikroskopik dan simbolik dalam membelajarkan
kimia yang menghubungkan fenomena faktual
dengan proses kimia pada tingkatan sub-

mikroskopik. Mendekatkan kimia dengan
lingkungan dan kebutuhan manusia membuat
perkembangan  tingkatan  berpikir  kimia

berkembang menjadi tetrahedral kimia (Sirhan,
2007; Talanquer, 2010; Labarca & Lombardi,
2007; Mahafty, 2006).

Munculnya  faktor manusia  pada
tetrahedral kimia menjadi dasar penyempurnaan
kimia saat ini. Jika sebelumnya kimia lebih
dominan sebagai satu disiplin ilmu yang berdiri
sendiri, maka saat ini belajar kimia dihubungkan
dengan berbagai bidang ilmu sehingga bersifat
multidisiplin. Hal yang diutamakan adalah
pelatihan keterampilan seperti keterampilan
berpikir tingkat tinggi, kemampuan berargumen,
pemecahan masalah, analisis; keterampilan
komunikasi baik lisan, tulisan, dan keterampilan
sosial selain pemahaman konsep kimia (Altowaiji
et al, 2021). Agar mahasiswa memiliki
keterampilan seperti yang dimaksud, penggunaan
fenomena di sekitar mahasiswa, baik dengan
case-based learning dan problem-based learning
menjadi metode pembelajaran yang diutamakan
dalam pembelajaran kimia (Ho et al., 2021;
Caceres-Jensen et al., 2021).

Pelaksanaan eksperimen di laboratorium
tidak pernah lepas dari pembelajaran kimia.
Penggunaan laboratorium tradisional maupun
multimedia telah banyak dikembangkan agar
lebih fleksibel sehingga proses ilmiah mahasiswa
dapat berjalan dalam kondisi apapun. Hasil studi
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
yang berbasis laboratorium dapat
mengembangkan sikap, keterampilan, maupun
pengetahuan mahasiswa (Seery, 2020).

Pengembangan model pembelajaran ILW
pada studi sebelumnya menunjukkan integrasi
tiga tahap penting dalam pembelajaran berbasis
laboratorium. Ketiga tahap tersebut adalah pre-
laboratory work, laboratory work, dan post-
laboratory work. Penerapan model ini telah
dilakukan dan  terbukti  efektif dalam
meningkatkan  sikap = mahasiswa  dalam
pembelajaran biokimia (Anwar et al., 2024).

Kekurangan dari model ILW pada
pengembangan sebelumnya adalah belum banyak
mengangkat fenomena kebiasaaan Masyarakat
yang terhubung dengan sains. Selain itu variable
yang diuji masih terbatas pada keterampilan pada
pelaksanaan penyelidikan seperti keterampilan
prosedural, observasi, interpretasi dan presentasi.
Keterampilan interpretasi dan presentasi yang
diperoleh mahasiswa juga masih perlu dilatih
untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Anwar
etal.,2024).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis kebutuhan pengembangan model
pembelajaran dalam menyempurnakan model

integrated  laboratory = work yang telah
dikembangkan sebelumnya.

METODE

Responden

Responden pada penelitian adalah dosen mata
kuliah Struktur dan Fungsi Biomolekul yang
menerapkan ILW dalam pembelajaran dan
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Struktur
dan Fungsi Biomolekul. Jumlah responden dosen
sebanyak 2 orang dan mahasiswa sebanyak 47
orang.
Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahapan di antaranya observasi pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model
integrated  laboratory = work;  penelusuran
informasi dari dosen mata kuliah, penelusuran
informasi dari mahasiswa, analisis penguasaan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa.

Instrumen Penelitian
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Instrumen yang  digunakan  dalam
penelitian ini berupa lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran, kuesioner dosen,
kuesioner mahasiswa, lembar tes pengetahuan,
dan rubrik keterampilan. Seluruh insrument
penelitian telah melalui validasi lima expert di
bidang evaluasi pendidikan dan pendidikan kimia
hingga instrument dinyatakan valid sebagai alat
ukur.

Lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran memuat aspek-aspek yang menjadi
ciri, Konten sains Masyarakat, dan kepekaan
mahasiswa terkait sains masyarakat. Kuesioner
dosen dan mahasiswa meliputi empat indikator
yaitu keterlaksanaan pembelajaran, konten materi
dan penyelidikan, model pembelajaran yang
digunakan, dan keterampilan yang dievaluasi.

Analsis pengetahuan mahasiswa
menggunakan tes berpikir kritis yang memuat
konten sains Masyarakat. Indikator yang diukur
meliputi membuat asumsi, mengembangkan
hipotesis, menguji hipotesis, mengembangkan
Kesimpulan, dan menganalisis argumentasi. Tes
berpikir kritis memuat kebiasaan Masyarakat
yang dekat dengan mahasiswa sesuai dengan
modifikasi instrument pada penelitian Anwar et
al., (2024).

Keterampilan mahasiswa diukur dengan
menggunakan rubrik penilaian untuk melihat
keterampilan yang perlu diukur untuk
menyempurnakan model pembelajaran yang
sebelumnya digunakan. Keterampilan yang
diukur meliputi keterampilan komunikasi dan
argumentasi yang selama ini belum dikaji dalam
proses pembelajaran. Keterampilan argumentasi
yang diukur meliputi menentukan klaim,
memberikan bukti, dan memberikan pembenaran.
Keterampilan komunikasi meliputi kemampuan
mahasiswa dalam berkomunikasi dengan tim saat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.

Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data pada semua aspek yang
dikaji dilakukan selama proses perkuliahan
berlangsung. Kuesioner dosen dan mahasiswa
diberikan pada jadwal yang telah ditentukan oleh
tim dengan pengisian yang bersamaan di kelas.
Kuesioner disusun dalam bentuk g-form dan
disebarkan pada semua mahasiswa yang
mengambil mata kuliah biokimia. Observasi
pelaksanaan perkuliahan dilakukan oleh tim
peneliti sesuai dengan aspek yang dikaji.

Pengambulan data pengetahuan
dilaksanakan dalam bentuk tes setelah
pelaksanaan  perkuliahan  selesai.  Data

keterampilan ~ mahasiswa  diukur  selama
perkuliahan berlangsung sesuai dengan tahapan
model pembelajaran yang selama ini digunakan.
Pengumpulan data melibatkan semua tim
peneliti.

Teknik Analisis Data

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
memuat aspek pembelajaran yang perlu
dipertahankan dan perlu ditingkatkan dalam
perkuliahan. Kuesioner dosen dan mahasiswa
ditabulasi rata-ratanya dan dianalisis pernyataan
yang menjadi saran dan keinginan perbaikan
proses pembelajaran.

Data kemampuan argumentasi dan
keterampilan komunikasi dihitung rata-rata dari
ketiga indikator dan dihitung persentase
mahasiswa yang mendapatkan kategori rendah,
sedang dan tinggi. Kategori kemampuan
argumentasi sesuai dengan yang tercantum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Aspek Keterampilan (Al Ajmi
& Ambusaidi, 2022)

No Rata-rata Kategori
1 1,00-1,60 Rendah
2 1,61-2,33 Cukup
3 2,34-3,00 Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi menunjukkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
ILW telah mencakup aspek berikut di antaranya
(1) terintegrasi dengan kegiatan pre-lab, lab-work
dan post-lab; (2) Memberikan lebih banyak
kesempatan pada mahasiswa untuk merancang,
mengimplementasi, dan melaporkan; (3) memicu
motivasi untuk mengeksplor dengan lebih baik;
dan (4) penilaian mencakup aspek kognitif dan
non kognitif. Keempat aspek yang terdeskripsi di
atas  menunjukkan  bahwa  pelaksanaan
pembelajaran dengan ILW telah mencakup
tingkatan ~ berpikir =~ makroskopik, sub-
mikroskopik, dan simbolik sesuai dengan segitiga
kimia. Namun, kontekstual seperti integrasi pada
sains Masyarakat belum tampak dalam proses
pembelajaran. Beberapa mahasiswa juga
bertanya terkait dengan konsep yang diajarkan
dengan aplikasinya di Masyarakat. Hal ini
menunjukkan aspek manusia seperti yang
terdapat pada tetrahedral Mahaffy belum
tergambar. Selain itu kepekaan terhadap sains
Masyarakat belum tampak pada mahasiswa.
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Deskripsi  hasil ~ observasi  pelaksanaan
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran

No Aspek
1 Integrasi

Deskripsi
Terintegrasi dengan
kegiatan pre-lab, lab-work
dan post-lab sehingga
pembelajaran teerhubung
dengan konsep dan hasil
eksperimen.

Memberikan mahasiswa
kesempatan dalam
mengeksplor persiapan
penyelidikan meskipun
petunjuk praktikum telah
disediakan di laboratorium
Mahasiswa memiliki
motivasi dalam
mengeksplor dan
melaporkannya dalam
pembelajaran di kelas
Penilaian mencakup aspek
kognitif seperti laporan
praktikum dan tanggapan
terhadap proses
pembelajaran
5 Integrasi Integrasi dengan sains
sains Masyarakat belum
masyarakat terlaksana dengan penuh
dan hanya disampaikan
secara ringkas pada
pengenalan konsep

2 Memberi
kesempatan
mahsiswa

3 Memicu
Motivasi

4 Penilaian

perkuliahan
6 Kepekaan Mabhasiswa lebih banyak
terhadap yang menjawab tidak tahu
sains saat dosen bertanya terkait
masyarakat ~ hubungan konsep dengan

sains Masyarakat yang
diungkapkan pada point 5

Hasil deskripsi di atas menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran telah terintegrasi
dengan  pelaksanaan  penyelidikan  yang
dilaksanakan di laboratorium. Integrasi ini
menunjukkan tahap pra-laboratory, laboratory
work, dan post-laboratory telah dilaksanakan
dengan optimal. Tahap pra-laboratory work
menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan
kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk
mengeksplor konsep sebagai bentuk persiapan
penyelidikan. Hal ini yang dapat membantu
mahasiswa mengingat konsep jangka panjang
(Shallcross et al., 2013). Selain itu, mahasiswa
lebih siap melaksanakan penyelidikan karena
telah menguasai prosedur kerja yang diberikan
(Kelly & Finlayson, 2007).

Proses integrasi ini dilaporkan dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
berhasil dalam proses penyelidikan (Costello et
al., 2022). Melalui kegiatan post-laboratory
mahasiswa juga memiliki kesempatan untuk
mengevaluasi hasil penyelidikan yang telah
mereka lakukan. Evaluasi ini membantu
mahasiswa melatih argumentasi dan berusaha
lebih baik pada proses penyelidikan selanjutnya
(Petritis et al., 2021; Seery et al., 2019).

Kekurangan penerapan ILW yang telah
dilaporkan adalah model ini masih belum mampu
meningkatkan kemampuan interpretasi
mahasiswa (Anwar et al., 2024). Keterampilan
interpretasi dilaporkan dapat dipengaruhi oleh
kemampuan mengingat dalam jangka panjang
(Quoc, 2022). Konsep ILW sebenarnya telah
dirancang untuk dapat membantu mahasiswa
mengingat konsep dalam jangka Panjang. Namun
memori di sini tidak hanya terkait dengan
pelaksanaan penyelidikan tapi juga dapat berupa
fenomena atau kebiasaan yang sering dilihat atau
dilakukan oleh mahasiswa.

Konsep struktur dan fungsi biomolekul

memiliki karakteristik yang dekat dengan
kehidupan manusia. Elemen manusia
menunjukkan  aspek  rea/l dalam  suatu
pembelajaran. Perubahan dari segitiga kimia
menjadi tetrahedral manusia dengan

memasukkan elemen manusia menunjukkan
bahwa belajar kimia sudah tidak relevan lagi dari
segi histori dan kontemporer namun lebih
ditekankan pada hubungan belajar kimia dengan
aktivitas manusia (Mahaffy, 2011). Salah satu
aktivitas manusia yang dekat dengan mahasiswa
adalah aktivitas sehari-hari yang terhubung
dengan sains. Sains Masyarakat sering teramati
bahkan dilakukan mahasiswa namun tidak
banyak yang mampu menghubungkannya dengan
konten kimia.

Hasil analisis kuesioner dosen pengampu
mata kuliah menunjukkan bahwa aspek sains
Masyarakat menjadi bagian yang belum
terlaksana dengan optimal dalam proses
pembelajaran. Penyampaian sains masyarakat
hanya dilakukan oleh satu orang dosen sedangkan
penjelasan sains masyarakat dengan konsep yang
dibelajarkan belum terlaksana. Pendapat dosen
menyatakan bahwa pengembangan model
pembelajaran  yang menghubungkan sains
Masyarakat perlu dilakukan untuk menunjukkan
aplikasi real dari konsep yang diajarkan. Hasil
analisis kuesioner oleh dosen mata kuliah
ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Analisis Kuesioner Tanggan Dosen

(N=2)
% Tanggapan
No Pernyataan T TS TT
1 Dosen memberikan 100 O 0
kesempatan untuk

mengeksplor materi
2 Dosen menyampaikan 0 50 50
sains masyarakat yang
terhubung dengan
konsep
3 Semua tahapan 100 O 0
pembelajaran yang
dilakukan sesuai
dengan kontrak

Mahasiswa memberikan saran untuk pelaksanaan
pembelajaran lebih banyak melibatkan proyek
yang berhubungan dengan sains Masyarakat yang
ada di sekitar mereka (Tabel 4).

Tabel 4. Analisis Kuesioner Tanggan
Mabhasiswa (N =47)

% Tanggapan
No Pernyataan T TS TT
1 Dosen memberikan 87 13 0
kesempatan untuk

mengeksplor materi

2 Dosen menyampaikan 0 40,4 59,6
sains masyarakat yang
terhubung dengan

perkuliahan konsep
4 Materi praktikum 100 O 0 3 Semua tahapan 76,6 234 0

sesuai dengan konsep pembelajaran yang

yang dibelajarkan dilakukan sesuai
5 Dosen membahas hasil 100 0 0 dengan kontrak

penyelidikan dalam perkuliahan

pembelajaran di kelas 4 Materi praktikum 936 64 O
6  Penyelidikan 100 0 0 sesuai dengan konsep

terhubung dengan yang dibelajarkan

sains masyarakat 5 Dosen membahas hasil 85,1 14,9 0
7  Dosen menggunakan 100 0 0 penyelidikan dalam

model pembelajaran pembelajaran di kelas

yang terintegrasi 6  Penyelidikan 89,4 10,6 0

dengan praktikum
8 Dosen menyampaikan 100 0 0
pembelajaran konsep
yang terhubung
dengan lingkunga
sekitar

terhubung dengan
sains masyarakat
7 Dosen menggunakan 809 10,6 8,5
model pembelajaran
yang terintegrasi
dengan praktikum

9 Dosen menyampaikan 0 0 100
keterhubungan sains

8 Dosen menyampaikan 89,4 6,4 42
pembelajaran konsep

masyarakat dengan yang terhubung
konsep yang dengan lingkunga
dibelajarkan sekitar

10 Dosen menyampaikan 100 0 0
kepada mahasiswa
tentang keterampilan
yang dievaluasi
11 Keterampilan yang 100 O 0
dinilai berhubungan
dengan proses ilmiah
12 Dosen meminta 100 O 0
tanggapan terhadap
pelaksanaan proses
pembelajaran
Ket: T = Terlaksana; TS = Terlaksana Sebagian; TT = Tidak
Terlaksana

Analsis kuesioner mahasiswa
menunjukkan bahwa sains Masyarakat belum
diintegrasikan ~ secara =~ maksimal  dalam

pembelajaran. Namun keterhubungan antara
konsep dengan praktikum termasuk aspek
konstektual sudah terlaksana dengan baik.

9 Dosen menyampaikan 0 14,9 85,1
keterhubungan sains
masyarakat dengan
konsep yang
dibelajarkan

10 Dosen menyampaikan 95,7 0 4,3
kepada mahasiswa
tentang keterampilan
yang dievaluasi

11 Keterampilan yang 851 64 85
dinilai berhubungan
dengan proses ilmiah

12 Dosen meminta 100 O 0
tanggapan terhadap
pelaksanaan proses
pembelajaran

Ket: T = Terlaksana; TS = Terlaksana Sebagian; TT = Tidak
Terlaksana
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Hasil analisis kemampuan berpikir kritis
dengan menggunakan tes yang bermuatan sains
masyarakat menunjukkan skor rata-rata yang
bervariasi dari indikator yang diukur (Gambar 1).
Indikator membuat asumsi menunjukkan skor
tertinggi (X = 82,19) dan analisis argumen
menunjukkan skor terendah (X = 61,87). Analisis
jawaban mahasiswa di atas 50% tidak
mengetahui bahwa deskripsi soal menunjukkan
sains masyarakat.

Aspek argumen menjadi komponen
penting dalam menyelesaikan soal berpikir kritis.
Analisis argument yang rendah dimungkinkan
disebabkan karena pengetahuan awal yang
rendah. Pengetahuan awal dapat berupa
pengetahuan terhadap proses ataupun konsep
awal yang terhubung dengan konsep (Dong et al.,
2020; Thurn et al, 2022). Sejalan dengan
tanggapan mahasiswa yang menunjukkan bahwa
mereka tidak mengetahui bahwa kebiasaan
masyarakat terhubung dengan sains.

100.00
82.19

75.30
71.74 67.60

80.00
61.87
60.00
40.00
20.00
0.00
MA KH UH KK AA

Ket: MA = Membuat asumsi; KH = Mengembangkan
hipotesis; UH = menguji hipotesis; KK = mengembangkan
simpulan; AA = Analisis Argumen

Gambar 1. Skor Berpikir kritis Mahasiswa

Sejalan dengan keterampilan berpikir

kritis, = kemampuan  argumentasi = masih
menunjukkan keterampilan yang perlu dilatih
kepada mahasiswa. Analisis kemampuan

argumentasi menunjukkan belum ada skor rata-
rata indikator pada kategori tinggi. Indikator
menentukan klaim dan memberikan bukti masih
menunjukkan  kategori cukup  sedangkan
indikator memberikan pembenaran menunjukkan
kategori rendah. Jumlah mahasiswa dengan
kategori kemampuan argumentasi yang rendah
juga menunjukkan persentase yang tinggi
(42,55%). Persentase masing-masing kategori
kemampuan argumentasi ditunjukkan pada
Gambar 2.

42.55
I 29.79 27.66
Rendah Cukup Tinggi

Gambar 2. Persentase Kemampuan argumentasi
mahasiswa

Sejalan dengan penelitian Al-Ajmi &
Ambusaidi  (2022) bahwa  kemampuan
argumentasi membutuhkan pembiasaan sehingga
dapat meningkat secara signifikan. Pembiasaan
ini dapat dilakukan melalui pembelajaran yang
membiasakan mahasiswa kritis terhadap suatu
fenomena seperti pembelajaran berbasis kasus
atau pembelajaran berbasis inkuiri (Drame et al.,
2022).

Kemampuan komunikasi mahasiswa saat
bekerjasama dengan tim menunjukkan hasil yang
masih kurang memuaskan. Beberapa mahasiswa
menunjukkan sifat yang pasif dan hanya
menerima hasil diskusi dari beberapa anggota
kelompok saja. Bahkan intesitas komunikasi
sangat minim antara anggota kelompok. Hal ini

yang menyebakan kategori = kemampuan
komunikasi yang rendah sebesar 40,43%
(Gambar 3).
40.43
36.17
23.40
Rendah Cukup Tinggi

Gambar 3. Persentase keterampilan komunikasi
mahasiswa

Komunikasi dalam tim menjadi faktor
penentu keberhasilan penyelidikan. Komunikasi
yang sulit dapat disebabkan oleh mahasiswa yang
tidak menguasai prosedur kerja sehingga tidak
bisa melakukan setiap tahap dengan optimal. Hal
ini  menyebabkan prosedur penyelidikan
didominasi oleh beberapa anggota kelompok.
Menurut Wang (2024) keterampilan komunikasi
antara tim dapat mempengaruhi kinerja tim dan
kinerja anggota tim. Kecenderungan
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keterampilan komunikasi yang rendah pada
analisis awal ini dapat menjadi hipotesis salah
satu penyebab keterampilan analisis dan
argument yang rendah meskipun klaim ini perlu
dibuktikan.

Berdasarkan hasil analisis ini maka
diperlukan pengembangan model ILW yang
sebelumnya telah dikembangkan. Pengembangan
model CHEM-RILW menunjukkan tambahan
aspek real pada model ILW untuk memasukkan
elemen manusia dalam pembelajaran. Konsep
real menekankan pada deskripsi sains masyarakat
yang dapat menunjukkan elemen manuasia dalam
konsep kimia. Analisis kuesioner juga
menunjukkan bahwa pengembangan model ini
dibutuhkan mengingat pembelajaran di masa
depan membutuhkan peningkatan keterampilan
argumen dan komunikasi. Keterampilan ini
membutuhkan pembiasaan sehingga dapat
meningkat di masa depan. Pengembangan model
CHEM-RILW diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi dan
argumentasi mahasiswa.

SIMPULAN
Hasil deskripsi menunjukkan pelaksanaan
pembelajaran  telah  terintegrasi  dengan

pelaksanaan penyelidikan yang dilaksanakan di
laboratorium. Integrasi ini menunjukkan tahap
pra-laboratory, laboratory work, dan post-
laboratory telah dilaksanakan dengan optimal.
Namun, aspek sains Masyarakat menjadi bagian
yang belum terlaksana dengan optimal dalam
proses pembelajaran. Penyampaian  sains
masyarakat hanya dilakukan oleh satu orang
dosen sedangkan penjelasan sains masyarakat
dengan konsep yang dibelajarkan belum
terlaksana. Selain itu, keterampilan interpretasi,
argumentasi dan komunikasi mahasiswa masih
menunjukkan ~ persentase  yang  rendah.
Berdasarkan hasil analisis ini maka diperlukan
pengembangan model ILW yang sebelumnya
telah dikembangkan. Pengembangan model
CHEM-RILW menunjukkan tambahan aspek real
pada model ILW untuk memasukkan elemen
manusia dalam pembelajaran. Konsep real
menekankan pada deskripsi sains masyarakat
yang dapat menunjukkan elemen manuasia dalam
konsep kimia.
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